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1.1 Latar Belakang

Telah kita ketahui, bahwa pemuda atau generasi muda merupakan konsep
yang selalu dikaitkan dengan masalah nilai.masa muda pada umumnya dapat
dipandang sebagai suatu tahap dalam pembentukan kepribadian manusia.
Karakteristik yang menonjol dari pemuda adalah peranannya dalam masa peralihan
menuju pada kedudukan yang bertanggung jawab. Tak hanya itu pemuda juga
selalu dikelilingi dengan barbagai masalah yang berbeda dan masalah yang
dihadapi pemuda adalah sebagai proses pendewasaan diri dan juga sebagai proses
penyesuaian diri dengan situasi yang baru dihadapi. Selain belajar menyelesaikan
masalah, pemuda juga di haruskan mampu bersosialisasi dengan orang lain sebab
dengan bersosialisasi pemuda akan belajar bagaimana cara untuk menyesuaikan
diri, bagaimana berpikir dan bertindak agar mampu mengambil peran dan berfungsi

baik sebagai individu atau sebagai anggota masyarakat.

Factor lingkungan bagi pemuda dalam proses bersosilisasi memegang peran
yang penting, karena pengalaman demi pengalaman akan diperoleh setiap pemuda
dari lingkungan sekelilingnya terlebih lagi pada masa peralihan yakni masa muda
menjelang dewasa.disamping proses besosialisasi belangsung melalui proses
kematangan dan belajar, pemuda juga berlangsung melalui media tertentu seperti

orang tua, teman, dan masyarakat.'
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Seperti yang kita ketahui sebelumnya, bahwa pemuda adalah pelaku
perubahan bangsa. Tak akan ada habisnya jika kita berbicara tentang pemuda.
perubahan besar yang terjadi pada bangsa tidak terlepas dari peran pemuda yang
kritis dan cerdas di era teknologi saat ini, salah satu bentuk bentuk perjuangan yang
dilakukan pemuda adalah melalui media social. Tapi jaman sekarang tak sedikit
pemuda yang memanfaatkan media social secara negative, pemuda yang awalnya
diharapkan bisa menjadi agen perubahan telah melenceng dari apa yang diharapkan.
Misalnya menggunakan media social untuk menyebarkan berita hoax,
mengungkapkan emosi pada public bahkan menyebarkan video porno. Tak
diragukan lagi hal ini terjadi karena perkembangan teknologi yang kian pesat
khususnya pada teknologi informasi dan komunikasi . media social harusnya
menjadi forum komunikasi public untuk kebaikan dan menyampaikan informasi
yang layak dikonsumsi oleh masyarakat, hingga akan membawa dampak dan
pengaruh positif bagi genersai muda.

Dengan kehadiran internet saat ini sudah hampir mendominasi seluruh
kegiatan manusia, hankan internet bukan hanya sebagai tempat untuk mencari
informasi akan tetapi sudah menjadi sumber pendapatan baik individu maupun
lembaga. Di Indonesia keberadaan internet dimulai ketika tokoh-tokoh seperti
RMS Ibrahim, suryono adisoemarta, m. lhsan R,soebiakto, firman siregar, sdi
suryono, dan onno W. purbo yang membangun jaringan internet dari tahun 1992-
1994. Pengembangan internet itu dimulai melalui kegiatan radio amatir pada di ITB
pada tahun 1986 membangun jaringan komunikasi BBS (bulletin board system).

Internet sendiri merupakan suatu network (jaringan) yang menghubungkan
setiap computer yang ada di dunia dan membentuk suatu komunitas maya yang
disebut sebagai global village atau desa global. Jika di lihat dari keberadaan internet

saat ini, bahwa sejak di gunakannya internet telah terjadi perubahan besar dalam



komunikasi massa.media massa lama seperti koran, televisi dan radio bukan lagi
satu-satunya sumber informasi. Kehadiran internet bagi pengguna merupakan
sebuah media baru yang menawarkan keberagaman dan kebebasan akan akses
informasi bagi pengguna harus terikat oleh pembatasan seperti sensor pada media
televisi.

Salah satu bentuk dari keberadaan internet adalah sebuah fenomena
munculnya social media, menagapa dikatakan media social? Itu karena saat ibi
aktivitas bukan social bukan hanya dapat dilakukan di dunia nyata akan tetapi juga
dapat di lakukan di dunia maya. Setiap orang mampu menggunakan jejaring social
sebagai sara komunikasi, membuat status, berkomentar, berbagai foto dan video
layaknya ketika kita berada dalam lingkungan social. Hanya saja yang membedakan
adalah medianya yang berbeda, ada banyak sekali jejaringan social namun saat ini
hanya beberapa yang cukup banyak diminati salah satunya media social Instagram.>

seperti yang diketahui saat ini sudah ada puluhan sosial media yang tersebar
di setiap penjuru internet. Hanya saja tidak semua media social mendapatkan
perhatian yang sebanding.hanya ada beberapa media social yang selalu unggul
dalam minat anak muda salah satunya media social Instagram. Instagram adalah
media social yang belakangan ini memiliki banyak peminat. Instagram adalah salah
satu aplikasi yang digunakan untuk berbagi foto dan video atau juga
memungkingkan pengguna untuk menerapkan filter dan berbagai fitur-fitur lainnya
yang tersedia pada aplikasi Instagram. Tak hanya kala ngan masyarakat biasa
nyatanya sekarang ini banyak juga dari kalangan artis dan orang—orang politik yang
menggunakan Instagram. Instagram juga memungkinkankan penggunanya untuk

mengungkapkan segala bentuk ekpresi yang di rasakan.
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Instagram sebagai social media yang saat ini semakin popular dikalangan
masyarakat dunia kini telah digandrungi hampir semua kalangan mulai dari anak-
anak, remaja bahkan orang dewasa pun gemar menggunakan Instagram.
Keberadaan Instagram ini mudah di terima disemua kalangan di karenakan oleh
tersedianya berbagai fitur menarik yang selalu berinovasi hingga membuat
penggunanya tidak merasa jenuh. Seiring berjalannya waktu intagram semakin
berkembang yang awalnya hanya sebagai media komunikasi kini telah berkembang
menjadi salah satu media informasi baik ilmu pengetahuan maupun berbagai
kejadian yang sedang viral.

Kemudian, berdasarkan data wordometer 2019 , Indonesia saat ini memiliki
jumlah penduduk sebanyak 296 juta jiwa atau sekitar 3,49% dari total populasi
dunia. Indonesia berada pada peringkat ke empat negara berpenduduk terbanyak di
dunia setelah tiongkok. Data ini pun sesuai dengan data penggunaan internet di
Indonesia. Dilansir dari liputan6.com jumlah 3penggunaan internet di Indonesia
terus meningkat, bahkan Indonesia saat ini sebagai salah satu negara dengan
penggunaan social media terbanyak.

Akibat penggunaan Instagram yang semakin marak dan inovatif dengan
fitur menariknya menyebabkan Instagram terus menerus merambah ke ranah
pendidikan seperti para pelajar dan civitas akademik yakni, mahasiswa. Seperti
yang telah diketahui sebelumnya bahwa mahasiswa sebagai salah satu agen
perubahan menggunakan Instagram sebagai salah satu wadah untuk berkarya dan
berinovasi. Namun, fenomena yang terlihat sekarang sangat banyak mahasiswa
yang menggunakan Instagram sebagai ajang untuk menampilkan diri. Tak hanya

satu dua orang yang melakukan hal ini tapi sebagaian besar mahasiswa terlihat
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menggunakan Instagram sebagai ajang narsis agar mereka lerlihat eksis dari yang
lain.

Seperti yang kita ketahui, nasris atau narsisme adalah suatu perasaan cinta
terhadap diri sendiri secara berlebihan. Dengan perasaan cinta terhadap diri sendiri
inilah yang mendorong seseorang untuk terus menampilkan dirinya dimana pun dan
kapanpun termasuk pada dunia maya seperti Instagram. Dalam dunia kedokteran
sikap nasrisme yang secara berlebihan ini dikategorikan sebagai salah satu
gangguan kejiwaan. Pada dasarnya sikap narsisme juga memiliki sebuah peranan
yang baik sebab secara tidak lansgung sikap narsis melatih diri seseorang agar tidak
bergantung pada penilaian orang lain demi seseorang menghargai diri sendiri dan
merasa bahagia dengan apa yang dimiliki pada dirinya. Namun, apabila sikap narsis
ini timbul secara berlebihan sudah dapat dikatakan sebagai gangguan kepribadian
atau penyakit mental dalam diri seseorang.

Dengan demikian Instagram menjadi fenomena yang saat ini perlu di
cermati karena banyak masyarakat yang sangat tertarik menjadi pengguna
Instagram Terutama pada kalangan mahasiwa. Sebagain besar mahasiwa saat ini
semakin gemar melakukan show off atau tindakan menampilkan diri pada khalayak
dengan kebebasan yang diberikan Instagram. Mahasiswa saat ini merasa lebih
percaya diri untuk mengunggah sebuah foto ataupun video mereka hingga
memunculkan adanya sikap narsisme. Berdasarkan hasil observasi peniliti dengan
fasilitas teknologi yang terus berkembang.*

Mahasiswa iain parepare juga menunjukka perkembangan dalam akses
teknologi yang dimilikinya. Berbagai macam merk handphone yang dimilikinya
memungkinkan mereka untuk mengasilkan foto dan video yang lebih baik.perilaku

mahasiswa yang menjadikan Instagram untuk memperlihatkan siapa dirinya serta

4 https://id.wikipedia.org/wiki/Narsisisme



kondisi terbarunya dan kemudian akan dibagikan secara bebas ke pengguna
Instagram lainnya. Setiap foto dan video yang akan di bagikan tersebut adalah
merupakan foto dan video pilihan terbaik yang akan menunjukkan kondisi terbaik
dalam dirinya yang sering kali tidak sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya.
Sehingga menampilkan hidup mereka yang seolah olah positif dengan tujuan
mendapatkan pujian.

Hal ini dilakukan oleh kebanyakan mahasiswa iain parepare melalui aplikasi
instagran, mereka akan memfosting sebuah foto atau video diri sendiri yang
menurut mereka paling menarik untuk memamerkan kelebihan yang ada dalam
dirinya seperti penampilan pada fisik berupa style. Tak jarang mereka juga
melakukan suatu manipulasi pada foto dan video yang akan di posting ke Instagram
dengan melalui serangkaian proses editing agar tampilan fisik mereka dapat sesuai
dengan keinginan atau terlihat jauh lebih menarik dari tampilan aslinya dan pada
akhirnya menampilkan hal yanmg jauh berbeda dengan kondisi sesungguhnya.

Keinginan mahasiswa untuk menonjolkan diri sendiri akan mengarahkan
mereka menjadi individu yang individualis serta kepekaan terhadap lingkungan
menjadi berkurang karena sibuk narsis di media sisial Instagram sehingga
mahaiswa pengguna instagram telah menjalankan dua peran yang berbeda dalam
hidupnya sehingga inilah yang mendasari peneliti mengangkat judul skripsi
nasrsime sebagai eksistensi diri pada kalangan mahasiswa iain parepare sebagai
suatu penelitian.

Di era post modernitas ini, mahasiswa iain parepare selalu cenderung selalu
mengikuti hal-hal baru yang dilakukan oleh orang kebanyakan termasuk untuk
berperilaku narsis semata-mata agar bisa eksis di media Instagram. Dengan adanya
instgram dapat di lihat bahwa mahasiswa terpengaruh dengan adanya penggunaan

Instagram menjadikan perubahan periku pada mahasiswa akan kesadaran dirinya



untuk menampilkan berbagai hal yang mereka dokumentasikan lewat foto dan
video. Adapun perubahan yang ada pada mahasiswa tersebut mencakup perubahan
fisik dan perubahan emosional dan inilah yang tercermin pada sikap dan perilaku
mahasiswa. Adapun perilaku adalah sikap yang di ekpresikan dengan suatu
interaksi.

Kebutuhan akan Instagram menuntut seseorang untuk selalu mengabadikan
dirinya dalam setiap momen dan mendokumentasikannya. Kebutuhan ini pun akan
terus meningkat saat di ikuti dengan keiginan untuk mengeksistensikan diri atau
menampilkan identitas dalam lingkungan.

Berdasarkan pemaparan di atas Hal inilah yang menarik perhatian peneliti
sehingga mengangkat sebuah judul nasrisme sebagai eksistensi diri di media social
Instagram pada mahasiswa fuad iain parepare*.hingga dengan judul penelitian ini,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait perilaku narsis mahasiswa fuad

iain parepare dalam mengguanakan Instagram.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah pokok penelitian ini di arahkan
pada perilku narsis mahasiswa di media social Instagram. Hingga dalam penelitian
ini penulis mencoba merumuskan masalah yaitu sebagai berikut:
1.2.1 bagaimana mahasiswa iain parepare dalam memaanfaatkan media sosial
Instagram.
1.2.2 bagaimana hubungan perilaku narsis dengan ke eksistensian mahasiswa iain

parepare pada dalam menggunakan Instagram.

1.3 TUJUAN PENELITIAN



1.3.1 untuk mengetahui bagaimana mahasiswa iain parepare dalam memanfaatkan
media social Instagram.
1.3.2 untuk mengetahui bagaimana hubungan perilaku narsis dengan ke

eksistensian mahasiswa iain parepare dalam menggunakan Instagram

1.4 KEGUNAAN PENELITIAN
Dalam penelitian ini, penulis ingin penelitian ini akan memiliki manfaat
bagi khalayak sebagai berikut;
1.4.1 menjadikan sebagai bahan pembelajaran tentang bagaimana menjadi
pengguna media social Instagram yang bijak dalam melakukan sesuatu.
1.4.2 untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi peneliti sebagai

mahasiswa terkait dengan penggunaan media social khususnya Instagram.
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